






A. Latar Belakang 
Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang bisa dibilang sangat populer 
dan diminati oleh masyarakat didunia maupun masyarakat di indonesia. Hal ini dapat 
dilihat dari antusisa masyarakat yang menyaksikan pertandingan sepakbola secara 
tidak langsung, baik melalui media elektronik maupun langsung datang ke stadion 
untuk menyaksikan dan mendukung tim sepak bola kesayangannya (Firdaus,2014). 
Setiap cabang olahraga memiliki tujuan dalam permainannya, salahsatunya 
untuk meraih sebuah kemenangan. Begitu pula dalam cabang olahraga sepakbola, 
setiap tim berusaha untuk mendapatkan sebuah kemenangan atas lawannya. Dalam 
kutipan oleh Sucipto et al.,(2000), dalam Sunandra(2014), bahwa “sepakbola 
bertujuan untuk memasukan bola sebanyak-banyaknya kegawang lawan dan juga 
berusaha menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan”. Hal ini berarti suatu regu 
dapat dinyatakan menang apabila regu tersebut dapat memasukan bola sebanyak-
banyaknya kegawang lawan dan bisa mencegah atau lebih sedikit kemasukan bola 
kegawang sendiri. 
Pada saat ini sepakbola di indonesia mengalami perkembangan dan kemanuan 
yang sangat pesat dari tahun ketahun, hal ini dapat dilihat dari aktifitas liga di 
indonesia yang sangat kompetitip. Dan menjamurnya wadah-wadan sepakbola usia 
dini di berbagai daerah. Hal ini lah yang harus dikembangkan untuk kemajuan 
sepakbola di indonesia agar menghasilkan pemain-pemain sepakbola yang handal. 
Pembinaan pemain sepakbola usia dini melalui wadah yangmana disebut dengaan 
sekolah sepak bola (SSB) (Putra, 2015). Pembinaan sepakbola usia dini sangatlah 





mencetak bibit-bibit pemain masa depan yang handal, berbakan dan berkualitas. 
Bakat dan kemampuan anak didik sering diabaikan oleh kepelatihan, hal ini 
disebabkan banyak pelatih hanya memperhatikan pada pemain yang sudah senior, 
yang semestinya ada pembinaan khusus untuk anak-anak sedini mungkin sesuai 
kelompok usia (Setiyono, 2013). 
Demikian halnya juga dikota Malang  dengan bertambahnya tempat pembinaan 
sepakbola usia dini dari yang tidak resmi atau bertaraf amatir hingga yang bertaraf 
internasional. Salah satu yang terdapa di kota malang yaitu sekolah sepak bola 
ASIFA (Aji Santoso International Football Academy) yang mana pertama berdiri di 
Malang sebagai SSB bertaraf internasional. Aji Santoso dalam RRI.co.id (2017) 
walaupun SSB ini tergolong baru berdiri 3 tahun, tetapi sudah cukup banyak 
menghasilkan pemain-pemain sepakbola yang profesional. Hai ini terbukti dengan 
ada beberapa pemain jebolan ASIFA yang berlaga di level tertinggi kompetisi liga 
indonesia (Liga1) seperti, Sadil Ramdani dan Boby Irawan yang kini membela tim 
persela lamongan serta serta Muhammad Rafli yang bermain di Arema FC. Namun 
dari kesuksesan pemain diatas yang menikuti liga profesional belum dapat diikuti 
oleh junior nya yang mengikuti liga 3 di Klub ASIFA  dalam zona jawa timur. Pada 
tahun2017 klub ASIFA hanya bisa bermain sampai fase grub dengan menduduki 
posisi sebagai juru kunci dengan mengemas 6 poin dari 12 pertandingan yang 
dijalani dengan 10 gol dan 17 kali kebobolan.  
Pelatih tim nasional indonesia (Timnas) Luis Milla mengatakan bahwa kurang 
nya pembinaan sepakbola usia dini adalah salah satu faktor kurang berkembang nya 
sepakbola di indonesia dibandingkan dengan negara-negara lainnya terutama dengan 
negara asal pelatih tersebut (Spanyol). Sedangkan di Spanyol, pembinaan sepakbola 





persaingan dan berlatih sepak bola dengan pelatih yang bagus. INDOSPORT.com 
(2017) 
Selain faktor teknis pembinaan dalam menciptakan generasi pemain yang 
handal tidak kalah penting juga dalam meraih prestasi pemain sepak bola harus 
memperhatikan teknik dasar sepakbola. Seorang pemain sepakbola yang tidak dapat 
menguasai teknik dasar sepakbola tidak akan dapat menampilkan permainan yang 
maksial dan teknik dasar akan menampilkan sejauh mana pemain tersebut dalam 
kualitas permainannya (Setiyono, 2013). 
Dalam kurikulum PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) menyatakan 
bahwa fase atau tahap pengembangan dan pembelajaran sepakbola dibagi menjadi 4 
fase. Fase pertama pada usia 6-9 tahun yang dinamakan fase kegembiraan sepakbola. 
Fase yang kedua yaitu fase pengembangan skill sepakbola pada usia 10-13 tahun. 
Fase ketiga dinamakan pengembangan permainan sepakbola pada usia 14-17 tahun. 
Dan yang terakhir fase penampilan pada usia 18 tahun keatas (Senior). Dalam fase 
pengembangan skill yaitu pada usia 10-13 tahun merupakan usia emas untuk belajar 
sepakbola atau yang sering disebut golden age of leraning. Dalam fase ini sangat 
penting diterapkan untuk pembelajaran sepakbola, karena diusia sangat cepat diserap 
oleh pemain. Fase ini sangat efktif untuk pemain belajar skill aksi-aksi sepakbola 
baru. Dalam arti skill aksi-aksi disini untuk memaksimalkan fungsional yang ada.  
Dan Fauzi,(2013) dalam Dewi et al.,(2014)mengatakan bahwa pada fase/masa 
adolesensi merupakan masa yang tepat dalam melatih kondisi fisik seseorang. Masa 
adolesensi atau masa remaja iakah sejak usia 10-18 tahun tntuk perempuan dan 12-







Dalam kurikulum PSSI juga menjabarkan fokus yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran setiap fasenya. Dalam fase pengembangan skill pada usia 10-13 tahun 
akan berfokus pada skill aksi-aksi sepakbola dalam menyerang, transisi dan bertahan. 
Dalam banyak aksi-aksi sepakbola PSSI akan fokus pada 4 skill, yaitu : Strike tha 
ball (passing, shooting, heading), Dribling First touch, 1 vs 1. Dan juga 
menyempurnakan gerak motorik, kelincahan dan kordinasi. Semua yang dijabarkan 
merupakan sebuah teknik dasar dalam spakbola usia dini. 
Dalam permainan sepakbola, para pemainnya harus menguasai teknik dasar 
bermain sepakbola agar tujuang yang diinginka  dapat diraih. Adapun beberapa 
teknikdasar sepakbola yang harus dikuasai, diantaranya teknik tanpa bola dan teknik 
dengan bola. Teknik tanpa bola terbagi atas berlari, melompat gerakan tipu tanpa 
bola atau menghindar dari musuh. Dan teknik dengan bola terdiri dari, menendang 
(shooting), mengoper bola (passing), menerima bola (controling), menggiring bola 
(dribbling), menyundul bola (heading), melempar bola(trow in), dan teknik penjaga 
gawang (Maryatun,2015). 
Penguasaan teknik dasar bagi pemain sepakbola sangat penting, karena teknik 
dasar sangat berkaitan dengan tujuan permainan sepak bola untung memasuk kan 
bola kegawang lawan. Tanpa menguasai teknik dasar sepakbola para pemain akan 
sulit untuk mencapai tujuan dalam permainannya. Salah satu teknik yang harus 
dikuasai adalah teknik menendang (shooting), karen berdasarkan hakekatnya 
sepakbola identik dengan kata menendang bola, jika pemain sepakbola tiak dapat 
mengasai teknik dasar ini, maka permainan ini tidak dapat dimainkan dengan baik. 
Menendang bola (shooting) digunakan sebagai cara memberingan bola kepata teman 
(mengoper), menghalau bola yang akan masuk kegawang sendiri dan memasukan 





Menurut Mielke (2007) dalam Supriadi (2015) mengatakan bahwa tujuan 
permainan sepakbola adalah melakukan shootig bola kegawang lawan dan beruaha 
menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan bola. Sehingga dalam meraih 
kemenangan pada permainan sepakbola harus menguasai teknik dasar shooting atau 
tendangan, agar tujuan memasukan bola atau mencetak gol kegawang lawan akan 
lebih besar peluang nya.  
Terjadinya gol dalam permainan sepakbola adalah hal yang dinantikan oleh tim 
dan penonton sepakbola. Lebih dari 70% gol yang tercipta atau terjadi dalam sepak 
bola adalah hasil dari tendangan atau shooting. Dimana hal ini menunjukan bahwa 
shooting merupakan salahsatu kunci keberhasilan tim dalam meraih sebuah 
kemenangan (Dananjaya, 2013). Kekuatan tendangan atau tingkat akurasi yang 
tinggi adalah komponen yang sangat penting dalam olahraga sepakbola. Karena 
tendangan yanng tepat pada sasaran baik dalam tendangan untuk pasing atau 
mengumpan keteman ataupun ketepatan tendangan kegawang (shooting) merupakan 
sebuah peluang untuk keberhasilan tim meraih sebuah kemenangan yangmana 
sebagai tujuan utama dalam permainan sepakbola (maniket al.,2017). 
Suharno (2002) dalam Mustakim (2016) mengatakam bahwa baik dan buruk 
nya kekuatan tendangan dipengaruhi oleh kondisi, jarak dan besarnya target, 
perasaan indra, kecepatan gerak, perasaan gerak dan kuat lemahnya suatu gerakan 
tendangan (power tendangan). Salah satu faktor dalam pencapaian faktor kekuatan 
tendangan adalah faktor kondisi fisik yaitu power/daya ledak otot tungkai. Hal ini 
dapat diartikan untuk mencapai tendangan yang kuat dan akurat harus memiliki 
unsur kondisi fisik terutama power toto tungkai yang digunakan untuk mengangkat 







Salah satu bentuk latihan dalam peningkatan power pada tendangan adalah 
plyometric exercise. Plyometric exercise lebih menekankan pada daya ledak otot 
tungkai sehingga akan meningkatkan kapasitas daya ledak otot untuk kecepatan 
gerak dan kekuatan pada pemain sepakbola. Plyometric execerse terdiri dari 
beberapa tipe, antara lain : bounding hopping, jumping leaping, skipping dan 
richohet. Masing-masing memiliki karakteristik dan teknik yang berbeda (Widnyana 
et al., 2014). 
Adapun teknik plyometric exercise yang akan diterapkan dalam penelitian ini 
adalah tipe hoping. Dimana dalam pelaksanaan nya peneliti akan menerapkan latihan 
single leg speed hop. Peneliti tertarik meneliti tipe latihan ini  karena tipe latihan ini 
secara aplikasi tergolong baru diterapkan didunia sepaakbola. Dalam 
pelaksanaannya, peneliti akan menerapkan latihan single leg speed hop terhadap 
peningkatan daya ledak otot tungkai. Berdasarkan fakta fakta diatas, peneliti 
berkeinginan untuk mengangkat judul ini sekaligus memberi suatu kontribusi 
bermakna terhadap peningkatan performa pemain sepakbola ASIFA Malang usia 12-
13 tahun untuk lebih mengangkat prestasi tim yang selama ini belum bisa 
memberikan prestasi yang membanggakan, dan pada akhirnya akan memberikan 
dampak positip bagi dunia sepakbola dan dunia fisioterapi.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan dengan peran fisioterapi dengan 
peningkatan kekuatan tendangan jarak jauh melalui metode yang dimiliki dari 
keilmuan fisioterapi. Sesuai dengan PERMENKES No. 80 tahun 2013 yang 
menyebutkan : Fisioterapi adalah bentuk pelayanan kesehatan masyarakat yang 
ditujukan kepada individu atau kelompok untuk mengembangkan, memelihara dan 





penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik elektro terapeuitis dan 
mekanis) pelatihan fungsi, komunikasi. Dan sesuai dengan Kepmenkes 1363, 
seorang fisioterapi memiliki kemampuan dalam pengembangan gerak dan fungsi 
kapasitas tubuh seseorang. Kompetensi dan ruang lingkup fisioterapi tidak sekedar 
dalam penyembuhan dan rehabilitasi saja. Namun dapat berupaya dalam peningkatan 
prestasi atlet melalui optimalisasi pungsional sesuai cabang atlet tersebut untuk 
mencapai sebuah prestasi yang maksimal (Manik et al.,2017). 
Dikutip dari kata mengembangkan dan meningkatkan gerak fungsi tubuh 
sepanjang rentang kehidupan manusia, maka penulis ingin melakukan sebuah 
penelitian tentang “Pengaruh Single leg speed hop Terhadap Peningkatan Tendangan 
Jarak Jauh Pada Anak Usia 12-13 Tahun di SSB ASIFA Malang”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh latihan single leg speed hop terhadap peningkatan 
tendangan jarak jauh pada anak usia 12-13 tahun di SSB ASIFA Malang ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh latihan single leg speed hop terhadap peningkatan tendangan 
jarak jauh pada anak usia 12-13 tahun di SSB ASIFA Malang. 
2. Tujuan khusus 
a. Mengidentifikasi tendangan jarak jauh sebelum diberikan latihan single leg 
speed hop terhadap peningkatan tendangan jarak jauh pada anak usia 12-13 
tahun di SSB ASIFA Malang. 
b. Mengidentifikasi tendangan jarak jauh setelah diberikan latihan single leg speed 
hop terhadap peningkatan tendangan jarak jauh pada anak usia 12-13 tahun di 





c. Menganalisis pengaruh single leg speed hop terhadap hop terhadap peningkatan 
tendangan jarak jauh pada anak usia 12-13 tahun di SSB ASIFA Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Peneliti 
Menambah wawasan bagi penulis kususnya dalam penelitia tentang Pengaruh 
Single leg speed hop Terhadap Peningkatan Tendangan Jarak Jauh Pada Anak Usia 
12-13 Tahun di SSB ASIFA Malang. 
2. Lokasi Penelitian/Institusi Pelayanan Fisioterapi 
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan 
intervensi yang tepat, baik dan bermanfaat bagi para pelatih dan staff kepelatihan 
untuk siswa SSB ASIFA Malang dalam meningkatkan kekuatan tendangan. 
3. Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk perkembangan ilmu 
dan profesi fisioterapi, khusus nya dalam pemberikan latihan single leg speed hop 
terhadap peningkatan tendangan jarak jauh. 
E. Keaslian Penelitian 
Berdasarkan dari hasil kajian pustaka, belum ada penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yang meneliti hal yang sama, namun terdapat beberapa penelitian yang 
telah dilakukan berkaitan dengan single leg speed hop dan peningkatan tendangan 
jarak jauh.  
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